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ABSTRAK 

 
Rismel Parulian Sinaga, NIRM RPL.01.01.21.355. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Persepsi Petani Terhadap Pola Tanam jajar Legowo 2:1 

Pada Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Panei. Pengkajian bertujuan 

untuk mengkaji tingkat persepsi petani dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat persepsi terhadap penerapan pola tanam jajar legowo 2:1 tanaman jagung 

yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2023. Metode 

pengumpulan data yaitu wawancara dan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas, sementara analisis data menggunakan skala Likert dan regresi linear. 

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat persepsi petani terhadap penerpan 

pola tanam jajar legowo 2:1 tanaman jagung sebesar 70,69% dengan kategori 

tinggi, sementara hasil regresi linear terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat persepsi terhadap penerapan pola tanam jajar legowo 2:1 tanaman jagung 

diperoleh persamaan yaitu Y = 3,962 - 0,088X1 + 0,379X2 + 0,285X3 + 0,252X4 + 

0,372X5 + 

0,391X6. Uji lanjut secara simultan variabel umur, pendapatan, pendidikan, peran 

penyuluh, peran kelompok tani dan pengalaman berusahatani berpengaruh nyata 

terhadap persepsi petani dimana nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel 

(27,275>2,195). Uji secara parsial menggunakan t-hitung variabel umur tidak 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan dengan nilai t-hitung lebih kecil 

daripada t-tabel. 

 

 
Kata Kunci : Persepsi, Petani, Jajar Legowo 2:1, Tanaman Jagung 



 

ABSTRACT 

Rismel Parulian Sinaga, NIRM. RPL.01.01.21.355. Factors influencing farmers 

perception level of jajar legowo 2:1 planting patterns on maize (Zea mays L.) in 

Panei District. The study aims to examine the level of farmer perception and the 

factors that influence the level of perception of the implementation of the 2:1 row 

legowo cropping pattern for corn which was carried out from March to June 

2023. Data collection methods were observation, interviews and questionnaires 

which had been tested for validity uses a likert scale and linear regression. The 

results of the study showed that the level of farmers perception of the application 

of the jajar legowo 2:1 corn cropping pattern was 70,69% in the high category, 

while the results of linear regression on the factors that influenced the level of 

perception of the application of the jajar legowo 21 corn cropping pattern the 

equation is Y = 3,962 

- 0,088X1 + 0,379X2 + 0,285X3 + 0,252X4 + 0,372X5 + 

0,391X6. Simultaneous follow-up tests on the variables age, income, education, 

the role of extension workers, the role of farmer groups and farming experience 

have a significant effect on farmers perceptions where the F-value is greaterthan 

F-table (27,275>2,195). Partial test using t-count age variable does not have a 

significant enough effect with the t-count value smaller than t-table. 

 

 
Keywords : Perception, Farmers, Jajar Legowo 2:1, Corn Plants 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas subsektor tanaman 

pangan yang memiliki kedudukan sebagai bahan pangan pokok pengganti beras 

dan memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Perspektif ekonomi 

modern, jagung tidak hanya berfungsi sebagai bahan pangan, tetapi juga 

merupakan bahan baku utama bagi industri makanan dan pakan ternak (produk 

jagung). Produksi jagung di Indonesia masih relatif rendah dan masih belum dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen yang cenderung terus meningkat (Tahir dan 

Suddin, 2017). Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan efisiensi 

usahatani jagung agar ketersediaan jagung terpenuhi. 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi penghasil jagung di 

Indonesia. Luas panen dan produksi jagung di Sumatera Utara pada tahun 2022 

yaitu 298.238 ha dengan produktifitas 5,09 ton/ha sehingga total produksi 

1.519.407 ton. Kabupaten Simalungun sebagai salah satu produksi jagung di 

Sumatera Utara yang memiliki luas luas panen jagung yang cukup besar yaitu 

41.068 ha dengan produktivitas 5,8 ton/ha sehingga total produksi 238.796 ton 

(BPS Sumatera Utara, 2022). 

Kecamatan Panei merupakan salah satu daerah yang menghasilkan jagung 

dengan kondisi topografi daerah tersebut cocok untuk komoditas tanaman jagung 

sehingga berpotensi pengembangan jagung daerah tersebut. Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun mempunyai 17 desa dan kelurahan, dengan luas areal 

lahan sawah 2.237 ha dan lahan darat 2.114 ha. Tanaman pangan dominan 

dikembangkan adalah tanaman padi di lahan sawah dan jagung, hortikultura dan 

tanaman perkebunan dilahan darat. 

Potensi pengembangan lahan pertanaman jagung sudah sempit dan Sistem 

pola tanam masih konvensional. Produktifitas masih sebanyak 6,03 ton 

perhektarnya, namun dengan penerapan sistem tanam jajar legowo jagung Hibrida 

dapat meningkatkan produktifitas Bima 4 mencapai 10.55 ton/ha (Srihartanto, 

2013). Menurut Rahmansyah (2018) bahwa sistem tanam jajar legowo 2:1 

memberikan hasil yang sangat baik, dibandingkan dengan pola tanam jajar 

legowo lainnya, dikarenakan pola tanam jajar legowo dapat meningkatkan 
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intensitas sinar matahari pada daun,memudahkan perawatan dan penyerapan unsur 

hara dan air sehingga diperlukan Sistem budidaya yang baik terutama terhadap 

pola tanam untuk meningkatkan produktivitas jagung di Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun, oleh sebab itu diperlukan suatu jarak tanam yang baik 

antara lain di kenal dengan istilah pola tanam jajar legowo 2:1 pada tanaman 

jagung. 

Inovasi Pola jajar legowo 2:1 pada tanaman jagung sudah cukup lama di 

deseminasikan tetapi sampai saat ini penerapannya masih rendah. Inovasi tanam 

jajar legowo tidak diterapkan dengan baik di kecamatan Panei maka berdampak 

pada kurangnya produktivitas tanaman jagung. Pola jajar legowo 2:1 pada 

tanaman jagung merupakan bagian dari pengendalian penyakit seperti penyakit 

hawar daun pada tanaman jagung. Teknik penerapan Pola jajar legowo 2:1 pada 

tanaman jagung yaitu tanaman yang berselang seling dan ada ruang kosong maka 

cahaya akan mudah masuk pada bagian batang tanaman jagung. Tanaman yang 

memperoleh sinar matahari yang cukup banyak, sehingga menghindarkan dari 

kelembaban yang tinggi. Penerapan yang rendah tanam jajar legowo perlu kajian 

untuk mengetahui persepsi petani di kecamatan Panei terhadap inovasi teknologi 

Pola jajar legowo 2:1 pada tanaman jagung, dan sejauh mana dapat diterima 

petani serta permasalahan yang menyebabkan inovasi ini belum begitu 

berkembang dengan baik. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi jagung serta 

pendapatan petani adalah dengan menerapkan pola teknologi tanam jajar legowo 

2:1 dalam usahatani jagung. Namun hasil observasi awal memperlihatkan masih 

banyak petani di Kecamatan Panei, Kabupaten Simalungun yang masih belum 

menerapkan pola tanam jajar legowo 2:1 pada usahatani Jagung karena Petani 

menganggap bahwa sistem tanam jajar legowo 2:1 terlalu rumit dan menambah 

modal usaha tani baik dari segi saran produksi dan tenaga kerja Oleh karena itu 

perlu dikaji tentang persepsi petani terhadap teknologi sistem tanam jajar legowo 

2:1 di Kecamatan Panei. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka pengkaji ingin mengetahui faktor- 

faktor apa saja yang mempengaruhi sehingga tingkat penerapan jajar legowo 2:1 

pada tanaman jagung masih rendah. Jajar legowo artinya adalah suatu cara tanam 
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yang dirancang untuk meningkatkan produktifitas tanaman jagung melalui 

peningkatan populasi tanaman serta pemanfaatan efek tanaman pinggir dimana 

dilakukan dengan cara merapatkan pola tanam pada baris dan merenggangkan pola 

tanam antar baris legowo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pengkajian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap pola tanam jagung jajar legowo 

2:1 pada tanaman jagung di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap 

pola tanam jagung jajar legowo 2:1 pada tanaman jagung di Kecamatan 

Panei Kabupaten Simalungun? 

1.3 Tujuan Pengkajian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah pengkajian tersebut maka tujuan dari 

pengkajian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat persepsi petani terhadap pola tanam jajar legowo 

2:1 pada tanaman jagung di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

persepsi petani terhadap pola tanam jagung jajar legowo 2:1 pada tanaman 

jagung di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun. 

1.4 Manfaat Pengkajian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka manfaat  dari pengkajian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji, sebagai bahan pertimbangan yang relevan dan dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi dan tambahan bahan informasi penelitian sejenisnya. 

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan referensi untuk merumuskan serta memutuskan dalam suatu 

program atau kebijakan lainnya terkait pengembangan pertanaman jagung di 

Kecamatan Panei. 

3. Sebagai pengalaman dan menambah ilmu pengetahuan tentang persepsi 

petani terhadap penerapan pola tanam jajar legowo 2:1 pada tanaman jagung 

di Kecamatan Panei. 


